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Lampiran 01. Surat Penelitian 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 02. Pedoman Observasi  

 

No Aspek Observasi 

1.  Kondisi fisik lokal penelitian yaitu lingkungan Desa Adat Batulantang 

2.  Penggunaan Bahasa Sehari – hari 

3.  Situasi Penggunaan Bahasa Bali sebagai bahasa ibu 

4.  Peran Generasi Muda terhadap bahasa ibu 

5.  Pola komunikasi dalam keluarga 

6.  Peran media sosial dan bahasa 

7.  Sikap masyarakat terhadap bahasa ibu 

8.  Pemahaman masyarakat terhadap kosakata dan tingkatan Bahasa Bali 

9.  Perubahan fungsi Bahasa 

10.  Interaksi dalam lembaga adat 

11.  Pengaruh budaya luar 

12.  Relevensi Implikasi sosial budaya pergeseran penggunaan bahasa ibu 

pada masyarakat sebagai materi pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 03. Pedoman Wawancara  

A. Pedoman Wawancara  

Kegiatan wawancara dilakukan untuk mengetahui informasi yang berkenan 

dengan beberapa hal, yakni: 

1) Mengapakah terjadi pergeseran penggunaan bahasa ibu pada masyarakat 

Desa Adat Batulantang? 

2) Bagaimanakah implikasi sosial budaya yang ditimbulkan dari pergeseran 

penggunaan bahasa ibu pada masyarakat Desa Adat Batulantang? 

3) Apa sajakah aspek dari implikasi sosial budaya pergeseran penggunaan 

bahasa ibu pada masyarakat Desa Adat Batulantang yang berpotensi 

menjadi sumber belajar sosiologi di SMA? 

 

B. Identitas Informan 

1) Bendesa Adat 

Nama  :  

Umur  : 

2) Tokoh Mayarakat 

Nama  :  

Umur  : 

3) Pemangku adat 

Nama  :  

Umur  : 

4) Ketua Seka Truna Truni 

Nama  :  

Umur  : 

5) Wakil Seka Truna Truni 

Nama  :  

Umur  : 

6) Pekerja Swasta 

Nama  :  

Umur  : 



 
 

 

7) Pelajar 

Nama  :  

Umur  :  

8) Mahasiswa 

Nama  :  

Umur  :  

9) Guru Sosiologi 

Nama  :  

Umur  : 

10)  Ibu Rumah Tangga 

Nama  :  

Umur  : 

11)  Masyarakat 

Nama  :  

Umur  : 

 

C. Daftar Pertanyaan 

Berikut merupakan daftar pertanyaan yang diajukan kepada informan: 

1) Bagaimana sejarah Desa Adat Batulantang? 

2) Seberapa sering penggunaan bahasa ibu dalam kehidupan sehari – hari? 

3) Apa faktor utama yang menyebabkan terjadinya pergeseran penggunaan 

bahasa ibu? 

4) Bagaimana anda sebagai……menyesuaikan diri dengan penggunaan 

bahasa Indonesia dalam berinteraksi dengan masyarakat/ anak/ orang tua 

saat berinteraksi sosial? 

5) Apakah penggunaan bahasa baru atau bahasa ibu mempengaruhi identitas 

budaya masyarakat? 

6) Apakah Anda merasa bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam bahasa ibu 

masih relevan dengan kehidupan Anda sehari-hari? 



 
 

 

7) Apakah Anda merasa lebih mudah berkomunikasi dengan orang lain atau 

anak jika menggunakan bahasa Indonesia dari pada bahasa bali? 

8) Bagaimana penggunaan media sosial memengaruhi cara anda 

menggunakan bahasa sehari-hari? 

9) Apakah penggunaan bahasa baru mempengaruhi tatanan kesopanan atau 

identitas budaya masyarakat? 

10) Apa dampak sosial yang ditimbulkan akibat menurunnya penggunaan 

bahasa Bali dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Desa Adat 

Batulantang? 

11) Sejauh mana pergeseran penggunaan bahasa ibu mempengaruhi partisipasi 

masyarakat dalam upacara adat dan ritual keagamaan? 

12) Aspek – aspek yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar sosiologi di 

SMA dalam implikasi sosial budaya pergeseran penggunaan bahasa ibu? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 04. Daftar Informan  

No Nama Status  Umur 

1.  I Made Sarpa Bendesa Adat 58 Tahun 

2.  I Gusti Ketut Suarjana Pemangku Adat  50 Tahun 

3.  I Gusti Aji Rai Tokoh Masyarakat 60 Tahun 

4.  Syam Ramadhani IP, S.Pd Guru Sosiologi SMA N 1 

Petang 

25 Tahun 

5.  Gusti Nyoman Karya  Suami dari ibu I Gusti Ayu 

Ketut Karianti 

44 Tahun 

6.  I G. Ayu Kt Karianti Ibu Rumah Tangga 37 Tahun 

7.  Sang Ayu Kadek Purnami  Ibu Rumah Tangga 27 Tahun 

8.  I Nyoman Lasiani Ibu Rumah Tangga 68 Tahun 

9.  Ni Kadek Lindayani Ibu Rumah Tangga 36 Tahun 

10.  Kadek Ayu Setya Pratiwi Ibu Rumah Tangga 32 Tahun 

11.  Nyoman Sukerni Ibu Rumah Tangga 67 Tahun 

12.  Kadek Astini Ibu Rumah Tangga 40 Tahun 

13.  Ayu Made Sarini Ibu Rumah Tangga 47 Tahun 

14.  I G Ayu Md Ratna Dewi  Ibu Rumah Tangga 50 Tahun 

15.  I Putu Setyawati Pedagang 40 Tahun 

16.  Kadek Bintang Ariesa 

Putra 

Ketua STT (Seka Truna Truni) 

Panca Kerti  

20 Tahun 

17.  I Putu Gede Pastika Wakil Ketua STT Panca Kerti 21 Tahun 

18.  I G. Ngurah Md Gunawan  Pekerja Swasta 26 Tahun 

19.  I G. Ngurah Pt Dava 

Ariawan 

Pelajar 17 Tahun 

20.  Ayu Somianinggrum  Mahasiswa 21 Tahun 

21.  Ayu DwiPradita  Mahasiswa 21 Tahun 

 



 
 

 

Lampiran 5. Dokumentasi  

 
Gambar 1. Wawancara dengan ibu 

Made Ratnadewi 

 

 
Gambar 2. Wawancara dengan ibu 

Sang Ayu Kadek Purnami 

 
Gambar 3. Wawancara dengan ibu 

Ketut Karianti 

 

 

 
Gambar 4. Wawancara dengan Ketua 

Kadek Bintang Ariesa dan Wakil Ketua 

STT Gede Pastika 

 
Gambar 5. Wawancara dengan 

Pemangku Adat I G. Ketut Suarjana 

 
Gambar 6. Wawancara dengan Bendesa 

Adat bapak I Made Sarpa 

  



 
 

 

 
Gambar 7. Wawancara dengan ibu 

Kadek Lindayani 

 
Gambara 8. Wawancara dengan 

Mahasiswa Ayu Pradita dan Ayu 

Somianinggrum 

 

 
Gambar 9. Wawancara dengan 

Pedagang Ibu Setyawati 

 

 
Gambar 10. Wawancara dengan Ibu 

Lasiani 

 
Gambar 11. Buku Eka Ilikita Desa Adat 

Batulantang 

 
Gambar 12. Denah Desa Adat 

Batulantang 



 
 

 

Gambaran 13: wawancara dengan ibu 

Kadek Ayu Setya Pratiwi 

Gambaran 14: Wawancara dengan 

Made Gunawan dan Dava Ariawan 
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